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5 BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

• Berdasarkan hasil analisis menggunakan Midas GTS NX 2D, hasil dari 

pergerakan tiang bagian atas masih terlihat elastic. Hal tersebut dikarenakan 

kurva unloading yang masih berimpit dengan kurva loading dimana hal 

tersebut dapat dimungkinkan terjadi karena posisi O-cell yang berada terlalu 

bawah sehingga adanya ketidakseimbangan antara gesekan selimut di 

bagian atas O-cell dengan gesekan selimut dan tahanan ujung di bagian 

bawah O-cell.  

• Nilai parameter modulus tanah efektif (E’) akan berpengaruh pada besar 

atau kecilnya displacement yang terjadi pada tiang. 

• Dengan adanya perbedaan pada upward displacement antara hasil lapangan 

dengan Midas GTS NX 2D, sehingga kurva equivalent top load-nya 

menjadi berbeda. 

5.2 Saran 

• Posisi dari O-cell harus didesain oleh seorang insinyur geoteknik 

sedemikian rupa sehingga kapasitas gesekan selimut di atas O-cell dan 

gesekan selimut dan tahanan ujung di bawah O-cell adalah sama. 

• Dengan adanya selisih perbedaan pada upward displacement antara hasil 

lapangan dengan hasil Midas, maka perlu dilakukan pengujian ulang untuk 

parameter pada lapisan-lapisan tanah di atas O-Cell. 

• Dapat dilakukan pemeriksaan mengenai kurva transfer beban pada tiang. 

• Melakukan analisis balik pada kasus pengujian tiang yang diinstrumentasi. 
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